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Abstrak 
Pneumonia adalah infeksi paru yang sering disebabkan oleh bakteri dan jika tidak diobati 

akan menyebabkan komplikasi hingga kematian karena gagal nafas dan kerusakan organ. Biota laut 

di Indonesia teripang terung (Phyllophorus sp.) memiliki banyak kandungan senyawa yang sangat 

bermanfaat bagi kesehatan seperti saponin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya 

pengaruh senyawa aktif saponin dari teripang terung (Phyllophorus sp.) terhadap permeabilitas 

membran bakteri Streptococcus pneumoniae secara in silico.  

Metode penelitian yang dugunakan adalah studi in silico yang dilakukan dengan beberapa 

tahap yaitu dengan pengambilan dan preparasi struktur ligand-protein, Docking, analisis data potensi 

senyawa, bioaktifitas, ADME (Absorption, Distribution, Metabolism, Excretion), dan toksisitas. 

Variabel bebas adalah senyawa aktif saponin dari teripang terung (Phyllophorus sp.) dan 

Sefalosporin. Variabel terikat yaitu senyawa Alpha-enolase Streptococcus pneumoniae. 

Hasil yang didapatkan saponin prameter antibakterial menunjukan senyawa saponin 

mendapatkan nilai Pa yang lebih tinggi dari sefalosporin yaitu 0,561 yang bermakna bahwa nilai Pa 

saponin berpotensi sebagai antibakteri dan lebih baik dibandingkan sefalosporin. Energi ikatan 

saponin dengan protein alpha-enolase menunjukkan energi yang paling rendah dibandingkan dengan 

Nonaethlene glycol dan sefalosporin yaitu -220,56 kJ/mol, semakin rendah ikatan energi akan 

semakin kuat interaksi ligan. 

Kesimpulan yang didapatkan senyawa aktif saponin dari teripang terung (Phyllophorus sp.) 

dapat mempengaruhi permeabilitas membrane bakteri dengan menghambat sisi inhibitor pada alpha-

enolase Streptococcus pneumoniae, dan berpotensi menjadi alternatif pengobatan pneumonia. 

Saponin larut dalam air dan diabsorbsi dengan baik oleh mukosa bila dikonsumsi secara oral, dan 

dapat didistribusikan melalui plasma darah, diekskresikan melalui ginjal dan hati. Saponin dari 

teripang terung tidak berpotensi karsiogenik, tidak memberikan efek alergi pada kulit dan tidak 

menyebabkan hepatotoksik.  

Kata kunci : in silico, pneumonia, Streptococcus pneumoniae, saponin, antibakteri. 

 
Abstract 

Pneumonia is a lung infection that is often caused by bacteria and if left untreated will cause 

complications up to death due to respiratory failure and organ damage. Marine biota in Indonesia, 
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sea cucumbers, eggplants (Phyllophorus sp.) contains many compounds that are very beneficial for 

health such assaponins. This study was conducted to determine the effect of saponin active 

compounds from sea cucumbers, eggplants (Phyllophorus sp.) on the permeability of the bacterial 

membrane Streptococcus pneumoniae regularlyin silico. 

The research method used is studyin silico carried out in several stages, namely by taking 

and preparing the ligand-protein structure, Docking, data analysis of compound potency, bioactivity, 

ADME (Absorption, Distribution, Metabolism, Excretion), and toxicity. The independent variable is 

the active saponin compound from the sea cucumber (Phyllophorus sp.) and Cephalosporins. The 

dependent variable is the Alpha-enolase compoundStreptococcus pneumoniae. 

Results obtained saponin Antibacterial parameters showed that saponin compounds had a 

higher Pa value than cephalosporins, namely 0.561, which means that the Pas value of saponins is 

potential as an antibacterial and is better than cephalosporins.The bond energy of saponin with 

alpha-enolase protein shows the lowest energy compared toNonaethlene glycol and cephalosporins, 

namely -220.56 kJ/mol, the lower the bond energy, the stronger the ligand interaction. 

The conclusion obtained is that the active compounds of saponins from sea cucumbers, 

eggplants (Phyllophorus sp.) can affect the permeability of the bacterial membrane by blocking the 

inhibitory site on alpha-enolaseStreptococcus pneumoniae, and has the potential to be an alternative 

treatment of pneumonia. Saponins are water soluble and are well absorbed by the mucosa when 

taken orally, and can be distributed via the blood plasma, excreted via the kidneys and liver. 

Saponins from sea cucumbers and eggplants are not potentially carcinogenic, do not have an allergic 

effect on the skin and do not cause hepatotoxicity. 

Keywords :in silico, pneumonia, Streptococcus pneumoniae, saponins, antibacterial. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pneumonia disebabkan oleh infeksi 

jaringan paru akut yang disebabkan 

patogen. Seorang penderita pneumonia, 

alveolinya akan dipenuhi oleh nanah dan 

cairan eksudat, sehingga fungsi 

respirasinya akan terganggu, karena alveoli 

merupakan tempat pertukaran oksigen dan 

karbondioksida. Data Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) menunjukan 

pneumonia adalah salah satu penyebab 

kematian infeksi pada anak di dunia. 

Sekitar 740.180 kasus kematian yang 

disebabkan pneumonia pada anak di bawah 

usia lima tahun pada tahun 2019, dan 4% 

diantaranya adalah anak di bawah lima 

tahun, tetapi 22% kearah anak yang 

berusia satu hingga lima tahun.18,19 
Pneumonia disebabkan oleh patogen 

seperti bakteri Streptococcus pneumoniae, 

Legio pneumophila, Haemophilus 

influenzae; virus seperti Respiratory 

synsytial virus (RSV), Parainfluenza 

virruses (type 3), Influenza viruses, 

Adenoviruses, mikoplasma, dan jamur 

seperti, Histoplasma capsulatum, 

Coccidiodies immitis, Cryptococcus 

neoformans (Harrison’s, 2018). Pneumonia 

diklasifikasikan berdasarkan tempat 

kejadiannya menjadi Community Acquired 

Pneumonia (CAP), dan Health Care 

Associated Pneumonia (HCAP). HCAP 

dikategorikan berdasarkan waktu 

inkubasinya menjadi Hospital Acquired 

Pneumonia (HAP) atau Ventilated 

Associated Pneumonia (VAP). Kategori 

tersebut dibuat untuk mencakup kasus-

kasus CAP yang pada umumnya 

disebabkan oleh patogen multidrug-

resistant (MDR) dan terkait dengan 

HAP.1,2 

Pneumonia memerlukan penanganan yang 

cepat dan tepat. Pneumonia bakterial 

diobati menggunakan antibiotik, dengan 

pilihan untuk pengobatan lini pertama 

adalah tablet terdispersi amoksisilin. 

Pneumonia memerlukan antibiotik oral 

pada sebagian besar kasusnya yang sering 

diresepkan oleh pusat Kesehatan.18,19 

Antibiotik berasal dari mikroba, khususnya 

fungi yang berperan dalam menghambat 

pertumbuhan atau membunuh mikroba 

jenis lain. Antibiotik didasarkan atas dua 

pertimbangan utama yaitu, faktor dari 

pasien dan penyebab indeks. Pneumonia 
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bakterial digunakan antibiotik 

amoksilin/ampisilin, kotrimoksazol, 

ampisilin/sulbaktam, kloramfenikol, 

fluorokuinolon, eritomisin, doksisiklin, 

kloksasilin (sefalosporin generasi 1), 

sefalosporin generasi 3 dengan atau tanpa 

aminoglikosida.13 

Sefalosporin merupakan salah satu 

antibiotik spektrum luas yang digunakan 

untuk terapi pneumonia, septikemia, 

infeksi meningeal, peritonitis, infeksi urin 

infeksi, saluran empedu. Sefalosporin 

memiliki farmakologi yang mirip dengan 

penisilin, dan diekskresikan sebagian besar 

pada ginjal.13 Sefalosporin merupakan 

antibiotik golongan beta-laktam, yang 

umumnya bersifat bakterisid. Antibiotik 

golongan beta-laktam menyebabkan reaksi 

hipersensitivitas atau alergi, seperti demam 

ringan, peradangan atau pembesaran ginjal 

dan juga syok anafilaksis.3,4 Sintesis 

dinding bakteri dapat dihambat oleh 

Sefalosporin yang mekanisme kerjanya 

serupa dengan penisilin. Anntibiotik beta-

laktam diklasifikasikan menjadi 4 generasi, 

generasi pertama yang aktif terhadap 

Pneumococcus, streptococcus, dan 

Staphylococcus (kokus gram positif).7,8  

Sefalosporin tersusun dari cincin B-lactam 

dengan 6 membran, yaitu cincin 

dihydrothiaazine. Dari 7-

aminocephalosporanic dapat dimodifikasi 

pada sejumlah posisinya, posisi C-3 

cendrung mempengaruhi farmakokinetik 

dan sifat metabolik, peruban pada gugus 

metoksi C-7 menghasilkan sefamisin 

dengan peningkatan stabilitas terhadap B-

laktamase atau mempengaruhi aktivitas 

antibakteri, dan bahkan keduanya.15 

Sefalosporin bekerja dengan menghambat 

sintesis dinding sel bakteri dengan reaksi 

transpeptidase.4 Bakteri memiliki membran 

sitoplasma yang didalamnya terdapat 

enzim transpeptidase berperan untuk 

berikatan dengan antibiotik beta laktam 

enzim. Ikatan pada membran sitoplasma 

dan antibiotik beta-laktam menyebabkan 

reaksi transfer peptida tidak terkatalisasi, 

tidak terdapat ikatan silang dan terdapat 

pelemahan dinding serta menjadi rentan 

terhadap rusak akibat peptidoglikan yang 

tidak terbentuk secara sempurna, sehingga 

bakteri akan lisis dan akan mati.5 

Antibakteri alami sangat diperlukan karena 

banyaknya penggunakan antibakteri yang 

berbahan kimia memiliki efek samping 

pada tubuh maka dari itu diperlukan suatu 

alternatif. Antibakteri alami adalah suatu 

senyawa aktif yang berasal dari bahan 

alam, yang mampu menghambat atau 

melemahkan suatu bakteri.  

Indonesia adalah negara dengan bagian 

kepulauan terbesar didunia, memiliki 17. 

499 pulau dan luas total wilayah Indonesia 

kurang lebih 7,81 juta km2. Perikanan 

adalah salah satu sektor yang diandalakan 

dalam pembangunan nasional, karena 

Indonesia kaya akan biota lautnya. 

Teripang merupakan salah satu yang 

masuk dalam pasar Internasional. Sea 

cucumbers atau timun laut merupakan ciri 

kelompok hewan yang bentuknya 

menyerupai timun dan hidup diperairan. 

Timun laut terdiri dari jenis yang berbeda-

beda dan tidak semua merupakan teripang. 

Kelompok timun laut didunia terdaftar 

1200 jenis dan 66 jenis diantaranya 

merupakan kelompok teripang.18 Uji bahan 

aktif dari teripang yang dilakukan 

Kementrian Kelautan dan Perikanan 

menunjukan, bahwa teripang memiliki 

bahan aktif seperti Saponin, Asam amino, 

Kolagen, Konditin sulfat, Fenolik, 

Fukoidan, Lekton, Mycosporine seperti 

asam amino. Saponin berperan dalam 

antikanker, antifungal, antibakteri, 

antiviral, fotoprotektif.11 Saponin atau 

Triterpen Glikosida merupakan molekul 

gula glikosida yang terikat aglikon 

triterpenoid atau steroid. Molekul gula 
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dapat terikat gugus OH pada 2 gugus OH 

atau pada posisi C-3, dan juga bisa pada 

satu gugus COOH dan satu gugus OH. 

Gugus gula dan triterpenoid yang 

merupakan turunan lanosten jenis dalam 

holostane terdapat pada saponin dari 

teripang.10 

Saponin adalah senyawa yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

memberikan efek sekresi protein dan 

enzim dari dalam sel, kemudian 

meyebabkan inhibisi pertumbuhan sel.6 

Saponin bekerja sebagai antibakteri adalah 

menurunkan tegangan permukaan, 

sehingga mengakibatkan peningkatan 

permeabilitas atau kebocoran sel dan 

senyawa intraseluler akan keluar.12 

Saponin sebagai antibakteri karena mampu 

mendenaturasi protein, zat aktif permukaan 

saponin mirip deterjen menurunkan 

tegangan permukaan dinding sel bakteri 

dan permeabilitas membran bakteri 

dirusak.17  

Penelitian lain terhadap saponin dalam uji 

aktivitas antibakteri in vitro terhadap 

Staphylococcus aureus, ekstrak etanol 

daun mangga bacan, menunjukkan bahwa 

saponin sebagai antibakteri menyebabkan 

kebocoran protein dan enzim dari sel, yang 

kemudian melewati membran luar. yang 

telah terbukti berdifusi dan mengikat 

dinding sel yang rapuh, menghancurkan 

membran sel dan mengurangi stabilitas 

membran sel.14 

Jahe juga dapat berperan sebagai 

antibakteri. Jurnal Riset Kesehatan terbitan 

Kementerian Kesehatan tentang uji 

antibakteri ekstrak jahe merah 

(Zingiberoflinale) terhadap Staphylococcus 

aureus. Ekstrak jahe merah 

(Zingiberofficinale var. Rubrum) 

konsentrasi 100% memaksimalkan 

penghambatan pertumbuhan S. aureus 

(12,54 ± 0,76 mm). Ekstrak jahe merah 

memiliki komponen minyak atsiri yang 

berperan sebagai antibakteri, tetapi 

termasuk dalam kategori lemah dalam 

menghambat pertumbuhan S. aureus. 9 

Teripang terung yang mengandung 

senyawa aktif saponin diharapkan dapat 

digunakan sebagai pengobatan alternatif 

untuk mengurangi efek toksisitas 

penggunaan obat kimia. Teripang terung 

juga memiliki efek positif lainnya dalam 

kesehatan dan dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang lama. Tujuan umum 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh senyawa aktif saponin dari 

teripang terung (Phyllophorus sp.) dalam 

menurunkan permeabilitas membran 

bakteri Streptococcus pneumoniae secara 

in silico, dan tujuan khusus 

1. untuk membuktikan potensi bioaktivitas 

senyawa aktif saponin pada teripang terung 

(Phyllophorus sp.) secara in silico. 

2. Untuk mengetahui apakah teripang terung 

(Phyllophorus sp.) berpotensi sebagai terapi 

alternatif dalam pengobatan pneumonia. 

3. Untuk memprediksi absorpsi, distribusi, 

metabolisme, dan ekskresi (ADME) senyawa 

aktif saponin pada teripang terung 

(Phyllophorus sp.) secara in silico. 

4. Untuk memprediksi toksisitas senyawa aktif 

saponin pada teripang terung (Phyllophorus 

sp.) secara in silico. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksploratif komputasional (in 

silico) untuk menguji pengaruh, 

perbandingan dengan obat antibiotik 

sefalosporin dengan senyawa aktif saponin 

dari teripang terung (Phyllophorus sp.) 

terhadap permeabilitas membrane bakteri 

Streptococcus pneumoni dengan 

pengambilan dan preparasi struktur ligand-

protein, Docking, analisis data potensi 

senyawa, bioaktifitas, ADME, dan 

toksisitas. Surat Keterangan Laik Etik No. 

I/071/UHT.KEPK.03/VIII/2022, alat dan 
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bahan penelitian, menggunakan perangkat 

keras laptop dan perangkat lunak software 

WAY2DRUG PASS Online Prediction di 

(http://www.way2drug.com/passonline/) 

untuk prediksi bioaktivitas senyawa aktif, 

untuk prediksi ADME menggunakan 

pkCSM di 

(https://biosig.lab.uq.edu.au/pkcsm/predi

ction). Potensi senyawa menggunakan 

perangkat PyMol versi 2.2.visualisasi 

docking untuk menampilkan tampilan 3D 

dan 2D serta interaksinya dengan program 

Discovery Studio versi 21.1.1. Senyawa 

aktif saponin pada teripang terung dari 

teripang terung dan sefalosporin diunduh 

dari database PubChem NCBI 

(https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/). 

Kedua senyawa dimodelkan 3D dengan 

program Molview (https://molview.org/).  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Biomol dan Biokomputasi, CV Delta 

Science, Malang, Jawa Timur, Indonesia 

selama bulan Agustus 2022 

 

HASIL 

Saponin adalah senyawa yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri, 

merupakan golongan senyawa yang 

bereaksi dengan membran sterol. Efek 

utama saponin terhadap bakteri dengan 

pelepasan protein dan enzim dari dalam sel 

(Hardiningtyas, 2009).  

 

Prediksi Bioaktivitas Senyawa Aktif 

Saponin Teripang Terung  

 

Tabel  1 Prediksi Bioaktivitas Senyawa Aktif 

Saponin Teripang Terung  

Bioaktivitas 
Pa 

Saponin Sefalosporin 

Antibakterial 0,561 0,490 

Protein synthesis inhibitor 0,441 0,196 

Antibiotik 0,260 0,267 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

senyawa aktif saponin memiliki potensi 

bioaktivitas sebagai antibakteri dengan 

tingkat yang lebih tinggi, dibandingkan 

antibiotik sefalosporin yang digunakan 

untuk terapi Streptococcus pneumoniae 

menggunakan software WAY2DRUG PASS 

Online prediction. Nilai Pa saponin adalah 

0,561 dan sefalosporin dengan bioaktivitas 

Pa 0,490 yang bermakna saponin memiliki 

potensi sebagai antibakteri lebih tinggi dari 

sefalosporin. Saponin diprediksi memiliki 

bioaktivitas sebagai inhibitor sintesis 

protein yang berperan menghambat 

proliferasi sel dan mengganggu 

pebentukan protein baru. Saponin 

berpotensi untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri dan dapat digunakan 

sebagai antibakteri. 

  

Potensi Senyawa Aktif Saponin Dari 

Teripang Terung Untuk Menurunkan 

Permeabilitas Membran S. pneumoniae 

 

Gambar 1 Interaksi antara saponin dengan S. pneumoniae 

alpha-enolase, A – B. Tampilan 3D 

Kompleks ligand – protein, C. profil 

ikatan hidrogen, protein S. pneumoniae 

alpha-enolase ditunjukkan dengan warna 

biru, sedangkan senyawa/ligand 

ditunjukkan dengan warna merah. 

http://www.way2drug.com/passonline
https://biosig.lab.uq.edu.au/pkcsm/prediction
https://biosig.lab.uq.edu.au/pkcsm/prediction
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/
https://molview.org/
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Tabel 2 Interaksi antara saponin dan cephalosporin 

dengan protein S. pneumoniae alpha-

enolase 

 
Hasil dari ikatan saponin dengan alpha-

enolase S. pneumoniae didapatkan hasil – 

220,56 kJ/mol yang lebih rendah dari 2 

senyawa lainnya. Energi ikatan yang 

makin rendah maka makin kuat interaksi 

ikatan antar energi yang bermakna bahwa 

saponin memiliki ikatan yang paling kuat. 

. Saponin berikatan didaerah inhibitor 

yang mampu menghambat alpha-enolase 

S. pneumoniae yang akan menyebabkan 

kematian karena metabolisme yang 

terganggu. Sefalosporin bekerja sebagai 

kontrol S. pneumoniae, karena berikatan 

didaerah yang sama dengan Nonaethylene 

glycol. Saponin dan sefalosporin 

berpotensi menghambat alpha-enolase S. 

pneumoniae tetapi bekerja didaerah yang 

berbeda. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa saponin berpotensi sebagai 

antibakteri. 

  

Prediksi ADME (Absorption, Distribution, 

Metabolism, Excretion) senyawa Saponin 

Teripang Terung 

Tabel 3 Prediksi farmakokinetik senyawa Saponin 

 

 

 

Parame

ter 

Hasil Prediksi 

Saponi

n 

Sefalospor

in 

 

Absorpsi 

 

Water 

solubility 
-2.88 -2,89 

Caco2 

permeability 

-

1.487 
-0,612 

Intestinal 

absorption 

(human) 

0 0 

Skin 

Permeability 

-

2.735 
-2,735 

P-glycoprotein 

substrate 
Yes Yes 

P-glycoprotein 

I inhibitor 
No No 

P-glycoprotein 

II inhibitor 
No No 

 

Distribusi 

 

 

VDss (human) 
-

0.422 
-0,354 

Fraction 

unbound 

(human) 

0.401 0,439 

BBB 

permeability 

-

3.129 
-1,382 

CNS 

permeability 

-

6.663 
-4,135 

Metabolis

me 

 

CYP2D6 

substrate 
No No 

CYP3A4 

substrate 
No No 

CYP1A2 

inhibitior 
No No 

CYP2C19 

inhibitior 
No No 

CYP2C9 

inhibitior 
No No 

CYP2D6 

inhibitior 
No No 

CYP3A4 

inhibitior 
No No 

 

Ekskresi 

 

Total 

Clearance 
0.07 -0,158 

Renal OCT2 

substrate 
Yes No 

Saponin larut dalam air pada suhu tertentu 

dan diabsorbsi dengan baik oleh mukosa 

usus saat diberikan secara oral. Saponin 

dapat didistribusikan dalam plasma darah, 

dan sulit untuk penetrasi ke BBB maupun 

SSP. Saponin tidak memiliki kemampuan 

sebagai substrat maupun inhibitor dalam 

proses metabolisme. Saponin mudah 

diekskresikan melalui ginjal dan hati. 

Saponin diprediksi berpotensi untuk 

diangkut oleh OCT2 yang berfungsi dalam 

pembersihaan ginjal.  

Saponin dan sefalosporin secara 

keseluruhan memiliki sifat-sifat 

farmakokinetik sama, tetapi proses 



Santoso, C. C. A., et. al., 2025/ STUDI IN SILICO PENGARUH SENYAWA AKTIF SAPONIN DARI TERIPANG TERUNG 
(Phyllophorus sp.) UNTUK MENURUNKAN PERMEABILITAS MEMBRAN BAKTERI PADA PNEUMONIA 

 

SBJ ǀ Surabaya Biomedical Journal  
17 

ekskresi saponin lebih baik dibandingkan 

dengan sefalosporin sehingga mengurangi 

dampak toksik dari senyawa yang dapat 

merusak tubuh.  

  

Prediksi Toksisitas Senyawa Saponin 

Teripang Terung 

Tabel 4 Tabel Toksisitas senyawa aktif Saponin 

 

Saponin tidak berpotensi sebagai 

karsiogenik, dan juga tidak memberikan 

efek alergi pada kulit. Maximum Tolerated 

Dose adalah dosis tertinggi suatu obat atau 

pengobatan yang tidak menimbulkan efek 

samping. Hasil prediksi toksisitas, saponin 

sangat kecil kemungkinan menyebabkan 

efek toksik pada tubuh, efek toksik 

diprediksi pada dosis sekitar 3,23 mg per 

berat badan. Saponin memiliki nilai 

Minnow toxicity yang lebih tinggi dari 

sefalosporin yaitu 0,5 mM, yang bermakna 

bahwa saponin saponin tidak berefek 

toksik untuk menyebabkan kematian 50% 

lathead windows. Saponin berpotensi 

menghambat kalium yang menyebabkan 

terjadinya aritmia ventrikel dan sindrom 

QT, sedangkan sefalosporin mampu 

menyebabkan hepatotoksik. 

 

 

PEMBAHASAN 

Prediksi Bioaktivitas Senyawa Aktif 

Saponin Teripang Terung 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

senyawa aktif saponin memiliki potensi 

bioaktivitas sebagai antibakteri dengan tingkat 

yang lebih tinggi, dibandingkan antibiotik 

sefalosporin yang digunakan untuk terapi 

Streptococcus pneumoniae menggunakan 

software WAY2DRUG PASS Online 

prediction. Nilai Pa saponin adalah 0,561 dan 

sefalosporin dengan bioaktivitas Pa 0,490 

yang bermakna saponin memiliki potensi 

sebagai antibakteri lebih tinggi dari 

sefalosporin. Saponin diprediksi memiliki 

bioaktivitas sebagai inhibitor sintesis protein 

yang berperan menghambat proliferasi sel dan 

mengganggu pebentukan protein baru. 

Saponin berpotensi untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri dan dapat digunakan 

sebagai antibakteri. 

Potensi Senyawa Aktif Saponin Dari 

Teripang Terung Untuk Menurunkan 

Permeabilitas Membran S. pneumoniae  

Hasil dari ikatan saponin dengan 

alpha-enolase S. pneumoniae didapatkan 

hasil – 220,56 kJ/mol yang lebih rendah 

dari 2 senyawa lainnya. Energi ikatan yang 

makin rendah maka makin kuat interaksi 

ikatan antar energi yang bermakna bahwa 

saponin memiliki ikatan yang paling kuat. 

Saponin tidak dapat menunjukan gambar 

2D karena merupakan senyawa kompleks. 

Saponin memiliki struktur senyawa yang 

lebih besar dari senyawa lain, karena 

merupakan kumpulan dari banyak molekul-

molekul. Saponin berikatan didaerah yang 

berbeda dari sefalosporin, dan Nonaethylene 

glycol tetapi masih berada di sisi aktif. 

Alpha-enolase merupakan enzim yang 

memiliki beberapa bagian yaitu daerah 

inhibitor, aktivator, substrat, katalitik. 
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Daerah katalitik bila dihambat maka tidak bisa 

bekerja dan tidak memiliki energi. Saponin 

berikatan didaerah inhibitor yang mampu 

menghambat alpha-enolase S. pneumoniae 

yang akan menyebabkan kematian karena 

metabolisme yang terganggu. Sefalosporin 

bekerja sebagai kontrol S. pneumoniae, karena 

berikatan didaerah yang sama dengan 

Nonaethylene glycol. Saponin dan 

sefalosporin berpotensi menghambat alpha-

enolase S. pneumoniae tetapi bekerja didaerah 

yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa saponin berpotensi sebagai antibakter. 

Prediksi ADME (Absorption, Distribution, 

Metabolism, Excretion) senyawa Saponin 

Teripang Terung 

Saponin larut dalam air pada suhu 

tertentu dan diabsorbsi dengan baik oleh 

mukosa usus saat diberikan secara oral. 

Saponin dapat didistribusikan dalam plasma 

darah, dan sulit untuk penetrasi ke BBB 

maupun SSP. Saponin tidak memiliki 

kemampuan sebagai substrat maupun inhibitor 

dalam proses metabolisme. Saponin mudah 

diekskresikan melalui ginjal dan hati. Saponin 

diprediksi berpotensi untuk diangkut oleh 

OCT2 yang berfungsi dalam pembersihaan 

ginjal. Saponin dan sefalosporin secara 

keseluruhan memiliki sifat-sifat 

farmakokinetik sama, tetapi proses ekskresi 

saponin lebih baik dibandingkan dengan 

sefalosporin sehingga mengurangi dampak 

toksik dari senyawa yang dapat merusak 

tubuh.  

Prediksi Toksisitas Senyawa Saponin 

Teripang Terung 

Saponin tidak berpotensi sebagai 

karsiogenik, dan juga tidak memberikan efek 

alergi pada kulit. Maximum Tolerated Dose 

adalah dosis tertinggi suatu obat atau 

pengobatan yang tidak menimbulkan efek 

samping. Hasil prediksi toksisitas, saponin 

sangat kecil kemungkinan menyebabkan efek 

toksik pada tubuh, efek toksik diprediksi pada 

dosis sekitar 3,23 mg per berat badan. Saponin 

memiliki nilai Minnow toxicity yang lebih 

tinggi dari sefalosporin yaitu 0,5 mM, yang 

bermakna bahwa saponin saponin tidak 

berefek toksik untuk menyebabkan 

kematian 50% lathead windows.  Saponin 

berpotensi menghambat kalium yang 

menyebabkan terjadinya aritmia ventrikel 

dan sindrom QT, sedangkan sefalosporin 

mampu menyebabkan hepatotoksik. 

 

KESIMPULAN 

1. Senyawa aktif saponin dari teripang terung 

(Phyllophorus sp.) dapat mempengaruhi 

permeabilitas membrane bakteri dengan 

menghambat sisi inhibitor pada alpha-enolase 

Streptococcus pneumoniae. 

2. Prediksi potensi bioaktivitas menunjukan 

senyawa aktif saponin berpotensi sebagai 

antibakteri dengan tingkat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sefalosporin yang 

digunakan untuk terapi pneumonia. Saponin 

bekerja sebagai protein synthesis inhibitor yang 

menghambat proliferasi sel dan mengganggu 

pembentukan protein baru.  

3. Senyawa aktif saponin dari teripang terung 

(Phyllophorus sp.)  berpotensi menjadi alternatif 

pengobatan pneumonia. 

4. Prediksi ADME ( absorption, distribution, 

metabolism, excretion ) pada senyawa aktif 

saponin dari teripang terung (Phyllophorus sp.) 

menunjukan bahwa saponin larut dalam air dan 

diabsoripsi dengan baik oleh mukosa usus saat 

diberikan secara oral. Saponin dapat 

didistribusikan dalam plasma darah, dan sulit 

untuk penetrasi ke BBB maupun SSP. Saponin 

tidak memiliki kemampuan sebagai substrat 

maupun inhibitor dalam proses metabolisme. 

Saponin mudah diekskresikan melalui ginjal 

dan hati.  

5. Prediksi toksisitas senyawa aktif saponin dari 

teripang terung (Phyllophorus sp.). menunjukan 

tidak berpotensi sebagai karsiogenik, dan juga 

tidak memberikan efek alergi pada kulit. 

Maximum Tolerated Dose saponin sangat kecil 

kemungkinan menyebabkan efek toksik pada 

tubuh, efek toksik diprediksi pada dosis sekitar 

3,23 mg per berat badan. aponin tidak berefek 
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toksik untuk menyebabkan kematian 50% lathead 

windows. Saponin berpotensi menghambat kalium 

yang menyebabkan terjadinya aritmia ventrikel 

dan sindrom QT, sedangkan sefalosporin mampu 

menyebabkan hepatotoksik. 

 
SARAN 

Penelitian ini hanya menggunakan 

prediksi secara in silico dengan struktur kimia 

senyawa aktif saponin untuk memprediksi 

potensi, bioaktivitas, farmakokinetik dan 

toksisitas. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut 

untuk analisis senyawa saponin dari teripang 

terung (Phyllophorus sp.) sebagai antibakteri 

atau antibiotik seperti penelitian in vitro, in 

vivo, maupun molecur dynamic. 
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